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Oleh : 




 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal pilihan ganda 
ujian ahir semester ganjil kelas V mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan (PJOK) SD Panggang 2019/2020. 
 Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto dengan menggunakan 
metode survei. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi. Subjek pada 
penelitian ini adalah seluruh soal dan lembar jawab pilihan ganda ujian semester 
ganjil kelas V mata pelajaran PJOK SD Panggang. Penelitian ini menganalisis 
tentang tingkat kesukaran, daya beda, efektivitas pengecoh, serta distractor yang 
menyesatkan. Analisis kuantitatif soal pilihan ganda dilakukan dengan 
menggunakan Program ITEMAN (Item and Test Analysis) versi 3.00. 
 Hasil dari penelitian bahwa dari total 25 butir soal pilihan ganda ditinjau 
dari tingkat kesukaran sebanyak  8% soal dalam kategori sukar, 28% soal dalam 
kategori sedang, dan 64% soal dalam kategori mudah. Ditinjau dari daya beda soal 
sebanyak 28% soal dalam kategori baik, 36% soal dalam kategori sedang, 20% soal 
dalam kategori jelek, dan 16% soal negatif. Ditinjau dari efektivitas pengecoh 
menunjukan 70% memiliki efektivitas pengecoh yang baik, 30% memiliki 
efektivitas pengecoh kurang baik dari 100 butir alternatif jawaban. Ditinjau dari 
distractor yang menyesatkan menunjukan sebanyak  8 butir soal memiliki 
distractor yang menyesatkan, dan 17 butir soal tidak memiliki distractor yang 
menyesatkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa analisis butir soal pilihan 
berganda sebanyak 72% butir soal tidak baik dan 28% butir soal baik. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembukaan UUD 1945 menyatakan bahwa salah satu tujuan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk 
mewujudkan hal tersebut, setiap warga negara Indonesia berhak memperoleh 
pendidikan yang bermutu melalui pendidikan pada jalur formal, informal, 
maupun non formal dalam setiap jenjang dan jenis pendidikan. Pendidikan 
yang bermutu akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, 
sehingga mampu mewujudkan berbagai potensi kemanusiaan yang dimilikinya 
secara optimal. Berbagai potensi yang ada tersebut antara lain yaitu potensi 
individu dalam aspek fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spiritual. 
Pendidikan pada dasarnya merupakan hal yang tidak terpisahkan dengan 
kehidupan manusia 
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Sisdiknas) pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mengembangkan segala potensi yang dimiliki peserta didik melalui proses 
pembelajaran. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang bertakwa dan beriman kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, sehat, mandiri, kreatif, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional no 20 tahun 2003 pasal 17 
Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang 
pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) 
dan madrasah ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta 
sekolah menengah pertama (SMP) dan madrasah tsanawiyah (MTs) atau 




Sekolah Dasar merupakan salah satu jenjang pendidikan yang 
berlangsung selama 6 tahun dan merupakan jenjang pendidikan formal level 
rendah yang sangat menentukan pembentukan karakter siswa kedepannya. 
Pada level inilah awal mula anak mendapatkan ilmu pengetahuan dan juga 
penanaman nilai-nilai yang nantinya akan berguna dalam kehidupanya. 
Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut disusunlah sebuah 
kurikulum. Kurikulum merupakan seperangkat bahan kajian dan bahan 
pembelajaran. Kurikulum digunakan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditentukan. Tingkat pencapaian tujuan pendidikan dapat kita ketahui dengan 
suatu evaluasi atau penilaian. Oleh karena itu, evaluasi pendidikan merupakan 
salah satu komponen utama yang tidak dapat dipisahkan dari rencana 
pendidikan. Adanya evaluasi sangatlah membantu bagi pendidik sebagai 
pengelola kegiatan belajar mengajar di kelas karena evaluasi memiliki banyak 
manfaat. Dengan adanya evaluasi pendidik dapat mengetahui kemampuan dan 
daya tangkap siswa terhadap pelajaran yang telah diajarkannya. Disamping itu, 
ketepatan metode pembelajaran yang digunakan dan keberhasilan siswa juga 
dapat diketahui.  
Menurut Daryanto (2007:28) secara garis besar teknik evaluasi 
dibedakan menjadi dua, yaitu non-test dan test. Dengan teknik non test 
maka evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan tanpa menguji peserta 
didik, melainkan dilakukan dengan pengamatan, wawancara, menyebar 
angket dan memeriksa dokumen. Sedangkan apabila menggunakan 
teknik test, hasil belajar diukur dengan serentetan pertanyaan sehingga 
data yang diperoleh cepat dan dapat dikatakan tepat. 
Sekolah Dasar Panggang merupakan salah satu SD di Kabupaten Bantul 
yang telah menerapkan proses evaluasi untuk mengetahui keberhasilan 
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kegiatan belajar mengajar yang telah dilakukan, misalnya ujian semester 
ganjil. Evaluasi soal ujian semester ganjil ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat daya serap siswa terhadap materi pelajaran setelah proses belajar 
mengajar dilaksanakan. Ujian ahir semester ganjil diselenggarakan dengan 
tujuan mengetahui ada atau tidaknya perubahan pada diri peserta didik serta 
tingkat perubahan yang dialaminya setelah mengikuti proses belajar mengajar. 
Siswa diwajibkan mengerjakan soal ujian yang dibuat dan disusun oleh tim 
guru pengampu mata pelajaran yang berupa bentuk soal pilihan berganda. Oleh 
karenanya, soal ujian yang dibuat guru haruslah memiliki kualitas yang baik 
dan mampu memberikan hasil yang tepat sebagai salah satu sarana dalam 
melakukan proses evaluasi. 
Soal ujian akhir semester ganjil merupakan salah satu soal yang dibuat 
dan disusun oleh tim guru pengampu mata pelajaran PJOK. Pada saat ini di SD 
Panggang soal ujian semester ganjil belum diketahui kualitasnya karena belum 
pernah dianalisis secara menyeluruh. Mengetahui kualitas soal ujian ahir 
merupakan factor yang tidak boleh diabaikan oleh guru PJOK menggingat soal 
merupakan bagian penilaian terhadap hasil belajar peserta didik selama satu 
semester. Analisis yang telah dilakukan oleh guru masih secara umum atau 
dapat dikatakan masih berdasarkan isi materi yang tertuang dalam kisi kisi 
soal, sehingga informasi mengenai kualitas dan kelayakan soal ujian belum 
diketahui secara mendalam. Berdasarkan kondisi tersebut maka diperlukan 
suatu penelitian yang berkaitan dengan analisis butir soal ujian agar diketahui 
kelayakan dan kualitas soal ujian tersebut secara menyeluruh dan maksimal.  
4 
 
Analisis butir soal dalam penelitian ini merupakan prosedur yang 
sistematis untuk mengkaji kualitas pertanyaan dalam test soal pilihan berganda 
dari jawaban siswa Analisis dilakukan untuk melihat sejauh mana tingkat 
kesukaran soal, daya beda soal, evektivitas pengecoh, serta distractor mana 
yang menyesatkan.  
Melalui Penelitian ini akan dikaji tentang analisis  butir soal pilihan 
berganda ujian ahir semerter ganjil sekolah dasar Panggang. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahaan diataranya yaitu : 
1. Guru mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di 
SD Panggang belum melakukan analisis secara menyeluruh terhadap 
soal ujian akhir semester ganjil, sehingga belum diketahui kualitas 
soalnya. 
2. Analisis yang telah dilakukan oleh guru hanya sebatas analisis isi 
materi soal (kisi-kisi), sehingga kualitas dan kelayakan soal belum 
diketahui secara maksimal. 
3. Diperlukan analisis butir soal untuk mengetahui tingkat kesukaran soal, 
daya beda soal, evektivitas pengecoh, serta distractor mana yang 
menyesatkan. 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah ini bertujuan untuk membatasi pembahasan dalam 
penelitian yang dilakukan peneliti. Mengingat adanya permasalahan yang 
mendasar, maka penelitian ini memfokuskan pada analisis butir soal ujian 
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semester ganjil kelas V mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
kesehatan di SD Panggang tahun ajaran 2019/2020.  
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana tingkat kesukaran soal, daya beda soal, evektivitas pengecoh, 
serta distractor mana yang menyesatkan dalam soal ujian semester ganjil 
kelas V mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan kesehatan di SD 
Panggang tahun ajaran 2019/2020? 
2. Berapa presentase butir soal yang baik dalam ujian semester ganjil kelas V 
mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SD 
Panggang tahun ajaran 2019/2020? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal, daya beda soal, evektivitas 
pengecoh, serta distractor mana yang menyesatkan dalam soal ujian 
semester ganjil kelas V mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
kesehatan di SD Panggang tahun ajaran 2019/2020. 
2. Untuk mengetahui persentase butir soal yang baik dalam ujian semester 
ganjil kelas V mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 







F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana kualitas soal 
pilihan berganda ujian ahir semerter ganjil di SD Panggang 
b. Penelitian ini dapat dijadikan sumber bahan yang penting bagi para 
peneliti lain untuk melakukan penelitian sejenis atau melanjutkan 
penelitian tersebut secara lebih luas dan mendalam. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan pada guru 
khususnya PJOK mengenai analisis butir soal pilihan ganda sehingga 
dapat menjadi salah satu acuan untuk pembuatan soal ujian yang 
berkualitas di masa yang akan dating, sehingga kualitas soal ujian 
semakin baik dan kualitas peserta didik juga meningkat. 
b. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai 
kualitas dan kuantitas butir soal pilihan berganda semester ganjil tahun 
ajaran 2019/2020, sebagai bahan untuk menentukan kebijakan-
kebijakan yang dipandang efektif dalam Kegiatan Belajar Mengajar 







A. Kajian Teori 
1. Pengukuran, Evaluasi dan Penilaian Hasil Belajar 
a. Pengukuran 
Pengukuran merupakan kegiatan penentuan angka bagi suatu objek 
secara sistematis (Mardapi, 2008:2). Lain halnya dengan Sudijono, beliau 
berpendapat bahwa mengukur pada hakikatnya adalah membandingakan 
sesuatu dengan atau atas dasar ukuran tertentu. Pengukuran bersifat kuantitatif 
dan dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu pengukuran yang dilakukan 
bukan untuk menguji sesuatu, pengukuran yang dilakukan untuk menguji 
sesuatu dan pengukuran untuk menilai, yang dilakukan dengan jalan menguji 
sesuatu (Sudijono, 2010:4). 
b. Evaluasi 
1) Pengertian 
Pada proses pembelajaran evaluasi merupakan kegiatan yang harus 
dilakukan oleh guru.evaluasi memiliki peranan yang sangat penting dalam 
proses pembelajran. Kegiatan evaluasi digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana program pembelajaran yang telah dilaksanakan berjalan sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil dari evaluasi yang telah 
dilakukan dapat digunakan untuk membuat kebijakan atau mengambil 
keputusan. 
Menurut Hasan (2009: 33) Evaluasi merupakan proses pengumpulan 
informasi untuk membantu mengambil keputusan. Selain itu, Arifin (2014: 5) 
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memaparkan bahwa “evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan 
berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) dari sesuatu, 
berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka pembuatan 
keputusan”. Evaluasi dalam dunia pendidikan adalah kegiatan menilai yang 
terjadi pada kegiatan pendidikan (Daryanto, 2008: 6). Pada proses 
pembelajaran yang ada di sekolah guru bertanggung jawab atas hasilnya. 
Penting bagi guru untuk mengetahui mengenai evaluasi hasil belajar. 
Menurut Syah (2003:197) bahwa evaluasi adalah penilaian terhadap tingkat 
keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam  sebuah 
program. Sedangkan menurut undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 
Pasal 58 ayat 1 menyebutkan bahwa evaluasi hasil belajar peserta didik  
dilakukan untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar 
peserta didik secara berkesinambungan. Mardapi (2008:8) juga berpendapat 
bahwa evaluasi adalah salah satu rangkaian kegiatan dalam meningkatkan 
kualitas, kinerja atau produktivitas suatu lembaga dalam melaksanakan 
programnya. 
Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat bahwa evaluasi merupakan 
suatu kegiatan penilaian yang bersifat sistematis untuk mendapatkan informasi 
untuk memantau proses kemajuan peserta didik dalam belajar 
Setelah mengetahui definisi tentang evaluasi, selanjutnya kita akan mencari 
tentang tujuan diadakannya evaluasi. Menurut Sudijono (2010:17) tujuan 
evaluasi dalam pendidikan adalah untuk merangsang kegiatan peserta didik 
dalam menempuh program pendidikan dan untuk mencari dan menemukan 
faktor-faktor penyebab keberhasilan dan ketidak berhasilan peserta didik dalam 
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mengikuti program pendidikan, sehingga dapat ditemukan cara perbaikannya. 
Tujuan evaluasi yang lain juga disampaikan Syah (2003:198-199), diantaranya 
untuk: 
a) Mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh siswa dalam suatu 
kurun waktu proses belajar tertentu. 
b) Mengetahui posisi atau kedudukan seorang siswa dalam kelompok kelasnya. 
c) Mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam belajar. 
d) Mengetahui sejauh mana siswa telah mendayagunakan kemampuan 
kecerdasan yang dimilikinya untuk keperluan belajar. 
e) Mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode mengajar yang telah 
digunakan guru dalam proses belajar mengajar. 
Selain mempunyai tujuan-tujuan yang penting, evaluasi juga 
memliki beberapa fungsi, diantaranya adalah  
a) Fungsi administratif untuk penyusunan daftar nilai dan pengisian buku 
rapor. 
b) Fungsi promosi untuk menetapkan kenaikan atau kelulusan. 
c) Fungsi diagnostik untuk mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dan 
merencanakan program perbaikan/remidial. 
d) Sebagai sumber data bimbingan dan penyuluhan yang dapat memasok data 
siswa tertentu yang memerlukan bimbingan dan penyuluhan. 






2) Perinsip Evaluasi 
Menurut Ngatman (2017:9) dalam pelaksanaan evaluasi ada beberapa 
perinsip yang harus dipegang oleh guru antara lain : 
a) Objektif 
Evaluasi itu harus berdasarkan bukti bukti nyata. Evaluasi harus 
berdasarkan testing testing yang diadakan. Juga berdasarkan catatan catatan 
yang secara cermat dilakukan, yang merupakan hasul-hasil pengamatan dalam 
jangka waktu yang cukup. Berdasarkan check atau skala rating ang diberikan 
dan sebagainya. 
b) Kontinu 
Dalam sebuah evaluasi terhadap anak didik harus dilakukan secara terus 
menerus tanpa terputus. Evaluasi  
c) Komperehensif 
Evaluasi itu harus sejauh mungkin menilai semua aspek dari kepribadian 
peserta didik.  Evaluasi terhadap peserta didik harus mencakup hal hal yang 
berhubungan dengan kemampuan dan pengetahuan dalam pelajaran. 
c. Penilaian Hasil Belajar 
Menurut Arikunto (2009:6-8) penilaian dalam dunia persekolahan 
mempunyai beberapa makna dilihat dari beberapa segi. Makna bagi siswa, 
makna bagi guru dan makna bagi sekolahan. Bagi siswa, mereka dapat 
mengetahui sejauh mana telah berhasil mengikuti pelajaran, apakah 
memuaskan atau tidak memuaskan. Bagi guru, dengan adanya penilaian 
memudahkan dalam mengetahui siswa yang berhak melanjutkan pelajaran, 
mengetahui apakah materi sudah tepat serta apakah penggunaan metode telah 
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sesuai. Sedangkan untuk sekolah, penilaian berfungsi untuk mengetahui apakah 
kondisi belajar yang diciptakan sudah sesuai harapan atau belum, untuk bahan 
pertimbangan penentuan dan perubahan kurikulum serta penilaian dapat 
menentukan standar sekolah.  
Menurut Sudijono (2010:4) Penilaian berarti menilai sesuatu. Hal ini 
berarti pengambilan keputusan terhadap sesuatu dengan mendasarkan diri atau 
berpegang pada ukuran baik atau buruk, pandai atau bodoh dan sebagainya. 
2. Tes 
a. Pengertian 
Tes merupakan alat ukur yang paling sering digunakan guru untuk 
mengukur hasil belajar siswa. Guru dapat mengetahui sejauh mana tujuan 
tercapai dari hasil tes yang telah didapatkan. Tes dapat mengukur hasil dengan 
tepat jika dikembangkan dengan benar. Tes dapat dikatakan berarti bila terdiri 
dari butir-butir soal yang menguji tujuan penting dari pengadaan tes dan 
mewakili seluruh bahan yang diujikan 
Menurut Poerwanti dan Mardjuki (2008:42) bahwa tes secara sederhana 
dapat diartikan sebagai himpunan pertanyaan yang harus dijawab, pernyataan-
pernyataan yang harus dipilih/ditanggapi, atau tugas-tugas yang harus 
dilakukan oleh peserta tes dengan tujuan untuk mengukur suatu aspek tertentu 
dari peserta tes. Dalam kaitan dengan pembelajaran aspek tersebut adalah 
indikator pencapaian kompetensi. Tes berasal dari bahasa Perancis yaitu 
“testum” yang berarti piring untuk menyisihkan logam mulia dari material lain 
seperti pasir, batu, tanah, dan sebagainya. Kemudian diadopsi dalam psikologi 
dan pendidikan untuk menjelaskan sebuah instrumen yang dikembangkan untuk 
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dapat melihat dan mengukur dan menemukan peserta tes yang memenuhi 
kriteria tertentu. 
Tes merupakan sejumlah pertanyaan yang memiliki jawaban benar atau 
salah, pertanyaan yang membutuhkan jawaban, pertanyaan yang harus 
diberikan tanggapan dengan tujuan mengukur tingkat kemampuan seseorang 
atau mengungkap aspek tertentu dari orang yang dikenai tes (Munadi, 2009:57). 
Menurut Sudijono (2010: 67) tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) 
atau prosedur (yang perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di 
bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas 
baik berupa pertanyaan-pertanyaan (yang harus dijawab) atau perintah-perintah 
(yang harus dikerjakan) oleh testee, sehingga (atas dasar data yang diperoleh 
dari hasil pengukuran tersebut) dapat dihasilkan nilai yang melambangkan 
tingkah laku atau prestasi testee; nilai mana dapat dibandingkan dengan nilai-
nilai yang dicapai oleh testee lainnya atau dibandingkan dengan nilai standar 
tertentu. Sedangkan menurut Goodeneough (dalam Sudijono 2010:67) tes 
adalah suatu tugas atau serangkaian tugas yang diberikan kepada individu atau 
sekelompok individu, dengan maksud untuk membandingkan kecakapan 
mereka, satu dengan yang lain. 
Tes diartikan sebagai sejumlah pertanyaan yang membutuhkan jawaban, 
atau sejumlah pernyataan yang harus diberikan tanggapan dengan tujuan 
mengukur tingkat kemampuan seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari 
orang yang dikenai tes. Hasil tes merupakan informasi tentang karakteristik 
seseorang atau sekelompok orang (Mardapi, 2008: 67). Arikunto (2010:53) 
berpendapat bahwa tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk 
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mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-
aturan yang sudah ditentukan. 
Dari beberapa pengertian dapat disimpulkan bahwa tes adalah 
serangkaian tugas yang memiliki jawaban dan harus dilakukan dengan 
mengikuti aturan aturan dan cara yang sudah ditentukan untuk memperoleh 
hasil sebagai cerminan tingkah laku atau prestasi peserta didik.  
Melalui tes bisa diketahui tentang perkembangan mutu pendidikan, atau 
juga kualitas pembelajaran. Hasil test ini sebaiknya memiliki kesalahan 
pengukuran yang sekecil mungkin. Besar kecilnya kesalahan pengukuran tentu 
akan mempengaruhi penilaian hasil belajar. Oleh karenanya, untuk memperoleh 
informasi yang akurat tentang hasil pengukuran maka diperlukan penyusunan 
perangkat test yang handal. 
Perangkat tes akan mencerminkan kondisi yang sesungguhnya dari 
individu yang belajar. Sehingga perangkat test juga perlu dianalisis agar 
diperoleh butir-butir soal test yang dapat secara tepat mengukur hasil belajar 
siswa karena butir soal tersebut telah teruji. Analisis butir soal tes digunakan 
untuk mengetahui nilai dari kelayakan atau kualitas soal test yang telah 
disusun.Seperti instrumen lainnya, soal test juga harus baik, yakni memiliki 
validitas dan reliabilitas. 
b. Jenis-Jenis Tes 
Menurut Munadi (2009:71) tes di klasifikasikan berdasarkan bentuk, 
tipe dan ragamnya. Menurut bentuknya: tes bentuk uraian/esei dan tes bentuk 
objektif. Tes uraian dapat dipilah menjadi tes uraian terbatas dan tes uraian 
bebas. Tes bentuk objektif dapat dipilah menjadi tes benar-salah, tes 
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menjodohkan dan tes pilihan ganda. Tes pilihan ganda dapat dijabarkan lagi 
menjadi pilihan gandabiasa, pilihan ganda hubungan antar hal, pilihan ganda 
analisis kasus, pilihan ganda kompleks, dan pilihan ganda membaca diagram. 
Sedangkan menurut Ngatman (2017:130-136) jenis dan bentuk tes 
dibedakan menjadi 2 : 
1) Tes Subyektif atau Tes Uraian 
Tes subyektif pada umunya adalah tes yang berbentuk uraian (esai). 
Ngatman (2017: 130) tes esai adalah salah satu tes tertulis yang susunanya 
terdiri atas item-item pertanyaan yang masing-masing mengandung 
permasalahan dan menuntut jawaban siswa melalui uraian-uraian kata yang 
merefleksikan kemampuan berfikir siswa. 
Menurut Ngatman (2017: 134-135) bahwasanya dalam proses belajar 
mengajar teori PJOK di kelas, tes esai masih banyak dipergunakan para guru 
PJOK, karena tes esai memiliki beberapa kelebihan, diantaranya:  
a) Pembuatan soal tes esai relatif lebih mudah jika dibandingkan dengan tes 
obyektif. 
b) Soal-soal tes dapat ditulis di papan tulis atau ditanyangkan lewat LCD. 
c) Cocok untuk mengukur kemampuan berfikir devergen. 
d) Mengukur kemampuan siswa dalam menjawab melalui kata dan bahasa 
mereka sendiri. 
e) Mendorong siswa untuk mempelajari, menyusun, merangkai, dan 
menyatakan gagasan siswa secara aktif dengan bahasa mereka. 
f) Tes esai mampu mengukur kemampuan yang lebih komplek dan tingkat 
pemahaman yang  lebih tinggi (C3, C4, C5 dan C6).  
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Kelemahan tes esai yang perlu diperhatikan oleh guru PJOK menurut 
Ngatman (2017: 135-136), diantaranya :   
a) Pemberian nilai tidak ajeg antara penilai yang satu dengan penilai yang 
lain. 
b) Tingkat kejelasan atau kerapian tulisan siswa dalam menjawab soal akan 
berpengaruh terhadap pemberian nilai. 
c) Penilai dipengaruhi oleh unsur “hallo effect”, ada kecenderungan pengaruh 
subjektif yang selalu muncul dalam pribadi seorang guru. 
d) Validitas dan reliabilitas penilaian tes esai sulit di dapat. 
e) Cakupan materi pelajaran yang diujikan terbatas karena keterbatasan waktu 
yang dipergunakan untuk ujian.  
f) Waktu yang dipergunkan untuk menilai pekerjaan siswa banyak.  
g) Bentuk pertanyaan yang memiliki arti ganda, sering membuat kesulitan 
pada siswa sehingga memunculkan unsur-unsur menerka dan menjawab 
dengan ragu-ragu. 
2) Tes Objektif  
Menurut Arikunto (2012: 178) bahwa tes obyektif adalah tes yang dalam 
pemeriksaanya dapat dilakukan secara objektif. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengatasi kelemahan-kelemahan dari tes berbentuk essai. Sedangkan Farida 
(2017: 58) menyatakan bahwa tes obyektif adalah penilaian menggunakan suatu 
tes yang meminta suatu jawaban/respons dari siswa dengan memilih salah satu 
jawaban dari beberapa alternatif jawaban yang telah disediakan atau dapat 
mengisi satu atau beberapa kata atau simbol untuk melengkapi pertanyaan yang 
belum sempurna. Sedangkan dari segi bentuk jawaban tes Widoyoko (2017: 49) 
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menyatakan bahwa tes obyektif adalah bentuk tes yang mengandung 
kemungkinan jawaban atau respons yang harus dipilih oleh peserta tes.  
Menurut Susetyo (2015: 9) bahwa tes obyektif adalah tes hasil belajar yang 
mana butir-butir tes dapat di jawab oleh peserta tes dengan jalan memilih salah 
satu atau lebih di antara beberapa kemungkinan jawaban atau dengan jalan 
menuliskan jawaban pada tiap-tiap butir tes. Berdasarkan definisi tersebut, tes 
obyektif adalah tes yang dipergunakan untuk mengukur hasil belajar, butir tes 
berisi pertanyaan atau pernyataan dan tidak menghendaki jawaban dalam 
bentuk uraian atau penjelasan panjang narasi, tetapi mengehendaki jawaban 
yang singkat.  
Setiap butir soal pada tes objektif hanya memiliki satu jawaban yang tepat, 
oleh karenanya tes objektif sering di sebut dengan asesmen respons pilihan 
(selected response assesment). Farida (2017: 58) Tes obyektif dapat digunakan 
untuk menilai pecapaian target belajar, pengetahuan, proses kognitif (tetapi 
tidak semua level proses kognitif), ketrampilan (namun hanya menilai 
penguasaan prasyarat prosedural, tetapi bukan kecakapanya), produk (namun 
hanya menilai pengetahuan prasyarat mngenai atribut kualitas suatu produk) 
dan afektif, penilaian afektif dengan assesmen respons pilihan dapat 
dikembangakan untuk butir-butir kuesioner yang terstruktur untuk 
mengungkapkan sikap, minat, motivasi, dan pilihan siswa. 
Bentuk tes objektif terdiri dari beberapa, yaitu:  
a) Tes Pilihan Berganda (PB)/ multiple choice test  
Menurut Widoyoko (2017: 59) Tes pilihan berganda adalah tes dimana 
setiap butir soalnya memiliki jumlah alternatif jawaban lebih dari satu. Pada 
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umumnya jumlah alternatif jawaban berkisar antara 2 (dua) atau 5 (lima). 
Jumlah alternatif jawaban yang digunakan tidak boleh lebih dari lima karena 
akan menyulitkan dalam penyusunan butir soal serta akan membingungkan 
peserta tes. Tipe tes ini banyak digunakan dalam kelompok tes objektif karena 
banyak sekali materi yang dapat dicakup. Ngatman (2017: 114-115) Rambu – 
rambu pembuatan pertanyaan item tes PB:  
1) Untuk pokok kalimat gunakan pertanyaan langsung singkat, dan sederhana. 
2) Hindari alternatif-alternatif jawaban yang tidak masuk akal atau yang tidak 
terlalu jelas. 
3) Susunlah semua alternatif jawaban dengan bahasa yang ajeg, panjang, 
variasi dan tepat.  
4) Hindari adanya dua jawaban yang benar, apabila petunjuk tes hanya 
mengatakan memilih satu jawaban yang benar. Dalam petunjuk hanya 
mengatakan memilih satu jawaban yang terbaik, dan kemungkinan ada 
bebearapa jawaban yang juga benar tetapi hanya ada satu jawaban yang 
terbaik dari yang lainya.  
5) Hindari petunjuk-petunjuk yang tidak disengaja, seperti menempatakan 
jawaban yang benar terus menerus pada nomor atau urutan yang sama selalu 
dari deretan alternatif, membuat jawaban yeng benar selalu lebih panjang 
atau lebih pendek daripada alternatif-alternatif lainya.  
6) Hindari penggunaan bahasa baku, apabila maksud pertanyaan itu untuk 
mengukur kemampuan menggunakan satu konsep atau untuk mengukur 
pengertian dan bukan hafalan.  
7) Alternatif jawaban sebaiknya seragam dalam bentuk dan struktur bahasa 
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8) Butir soal diberi nomor dengan angka, sedangkan alternatif jawaban 
dinyatakan dengan huruf.  
b) Tes Benar-Salah  
Menurut Widoyoko (2017: 51) tes tipe benar salah (true false test) adalah 
tes yang butir soalnya terdiri dari pernyataan yang disertai dengan alternatif 
jawaban yaitu jawaban atau pernyataan yang benar dan yang salah. Ngatman 
(2017: 119-120) Kaidah- kaidah penyusunan item tes B-S yang perlu 
diperhatikan oleh guru PJOK adalah: 
1) Pernyataan item tes B-S sebaiknya dibangun secara cermat, sehingga para siswa 
tidak secara jelas dapat menerka-nerka item tes tersebut  
2) Item tes B-S tidak menanyakan hal-hal yang trivial tetapi harus benarbenar 
mampu mengukur hasil belajar yang bermakna.  
3) Setiap item tes B-S harus menguji hasil belajar lebih tinggi dari sekedar 
pengetahuan yang hanya mengandalkan ingatan apalagi hanya mengingat kata 
atau frase.  
4) Kunci jawaban yang dibuat guru PJOK harus pada kategori yakin benar 
(berkaitan dengan content validitiy) jangan sampai kunci jawaban benar yang 
di buat berbeda dengan jawaban benar yang dipresepsikan oleh siswa.  
5) Hindari penggunaan kalimat yang terlalu panjang dan kompleks dengan kata-
kata yang mempunyai makna ganda  
6) Item tes dengan kunci jawaban yang salah sebaiknya jumlahnya lebih banyak 
dari item dengan kunci jawaban yang betul. Dalam menyusun item tes B-S, guru 




7) Pernyataan pada setiap item sebaiknya tidak diambil dari kata-kata yang 
terdapat pada buku (text book) langsung.  
c) Tes menjodohkan/Matching Test  
Menurut Sudjana (2014: 47) Bentuk soal menjodohkan terdiri atas dua 
kelompok pernyataan yang pararel. Kedua kelompok pernyataan ini berada 
dalam satu kesatuan. Kelompok sebelah kiri merupakan bagian yang berisi soal-
soal yang harus dicari jawabanya. Dalam bentuk yang paling sederhana, jumlah 
jawaban yang disediakan dibuat lebih banyak daripada soalnya karena hal ini 
akan mengurangi kemungkinan siswa menjawab betul dengan hanya menebak. 
d) Tes Isian (supply test)  
Menurut Ngatman (2017: 128) Kelebihan tes : (1) sangat baik untuk tujuan 
mengungkap kemampuan kognitif yang rendah dan berguna bagi siswa yang 
sejak awal ingin dididik dan dikembangkan melalui latihan-latihan yang secara 
periodik dan bertahap meningkat kearah jawaban yang lebih kompleks, dan (2) 
dapat dipergunakan untuk mengetes batasan atau definisi pengetahuan yang 
sering dipergunakan oleh para guru mata pelajaran umum maupun para guru 
PJOK. 
Menurut Ngatman (2017: 129) Kelemahan tes ini diantaranya: (1) Kurang 
cocok untuk tes dengan sasaran pengukuran domain kognitif yang lebih tinggi, 
seperti aplikasi (C3), analisa (C4), sintesa (C5), dan evaluasi (C6), dan (2) Tipe 
tes ini hanya tepat digunakan untuk tujuan mengajar, jika penggunaan tes tipe 
ini yang terlalu banyak akan berpengaruh pada pengembangan kemampuan 




c. Pengembangan Tes 
Penyusunan tes, sangat besar pengaruhnya terhadap siswa yang akan 
mengikuti tes, untuk mengurangi kesalahan dalam pengukuran maka tes harus 
direncanakan secara cermat. Menurut Kartowagiaran (2012:3) terdapat enam 
langkah yang harus dilewati dalam pengembangan suatu tes, yaitu: 
1) Penentuan tujuan tes 
Dalam melakukan pengetesan pasti ada tujuan yang ingin dicapai. 
Tujuan ini dapat berupa tujuan khusus, yaitu untuk melihat tingkat pencapaian 
suatu program. Dalam dunia pendidikan, salah satu tujuan pengetesan adalah 
untuk mengetahui penguasaan peserta didik pada kompetensi/sub kompetensi 
tertentu setelah diajarkan. Penguasaan ini dapat diartikan, sejauh mana peserta 
didik memahami atau mungkin menganalisis materi tertentu yang telah dibahas 
di ruang kelas. Dapat pula tes tersebut digunakan untuk mengetahui kesulitan 
belajar peserta didik (diagnostik tes). Tujuan tes harus jelas agar arah dan ruang 
lingkup pengembangan tes selanjutnya juga jelas. 
2) Penyusunan kisi-kisi 
Kisi-kisi tes yang juga disebut dengan blue print diperlukan sebelum 
penyusunan soal tes dimulai. Kisi-kisi soal tes adalah deskripsi mengenai ruang 
lingkup dan isi dari materi yang akan diujikan, serta memberikan perincian 
mengenai soal-soal yang diperlukan oleh tes tersebut. Hal yang harus 
diperhatikan dalam menyusun kisi-kisi adalah indikator jabaran dari kempetensi 
dasar (KD), kompetensi dasar jabaran dari standar kompetensi (SK), standar 
kompetensi jabaran dari standar kompetensi lulusan mata pelajaran (SKL-MP), 
dan standar kompetensi lulusan mata pelajaran jabaran dari standar kompetensi 
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lulusan satuan pendidikan (SKL-P), dan standar kompetensi lulusan satuan 
pendidikan jabaran dari Tujuan Pendidikan Nasional. 
3) Penulisan butir soal 
Penulisan butir-butir soal merupakan langkah penting dalam upaya 
pengembangan alat ukur kemampuan atau tes yang baik. Penulisan soal adalah 
penjabaran indikator jenis dan tingkat perilaku yang hendak diukur menjadi 
pertanyaan-pertanyaan yang karakteristiknya sesuai dengan perinciannya dalam 
kisi-kisi. Butir soal merupakan jabaran atau dapat juga ujud dari indikator. 
Dengan demikian setiap pernyataan atau butir soal perlu dibuat sedemikian rupa 
sehingga jelas apa yang ditanyakan dan jelas pula jawaban yang diminta. Mutu 
setiap butir soal akan menentukan mutu soal tes secara keseluruhan. Butir-butir 
soal harus memiliki tingkat penalaran tinggi atau memiliki Higher Order 
Thinking (HOT). 
4)  Penelaahan soal (review dan revisi soal) 
Telaah soal atau analisis kuantitatif soal adalah mengkaji secara teoritik 
soal tes yang telah tersusun. Telaah ini dilakukan dengan memperhatikan tiga 
aspek, yaitu aspek materi, aspek konstruksi, dan aspek bahasa. 
5) Uji coba soal, termasuk analisis dan perbaikan 
Uji coba soal pada dasarnya adalah upaya untuk mengetahui kualitas 
soal tes berdasarkan pada empirik atau respon dari peserta tes. Hal ini dapat 
terwujud manakala dilakukan analisis empirik atau analisis kuantitatif, baik 
menggunakan teori klasik maupun teori modern. 
Untuk mengetahui kualitas butir soal, maka hasil uji coba harus 
dianalisis secara empirik. Ada dua pendekatan yang digunakan untuk 
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melakukan analisis empirik ini, yaitu: teori klasik dan teori respon. Masing-
masing pendekatan ada kelebihan dan kekurangannya. Untuk responden yang 
kecil (kurang dari 100) lebih cocok menggunakan teori klasik, sebaliknya untuk 
responden yang besar (lebih besar dari 200) lebih cocok menggunakan teori 
respon butir. 
6) Perakitan soal tes. 
Agar skor tes yang diperoleh tepat dan dapat dipercaya maka soal tes 
harus valid dan reliabel. Butir-butir soal perlu dirakit menjadi alat ukur yang 
yang terpadu. Hal-hal yang dapat mempengaruhi validitas skor tes adalah urutan 
nomor soal, pengelompokan bentuk-bentuk soal, tata letak soal, dan 
sebagainya. Untuk itu, ada baiknya soal tes disajikan mulai dari butir mudah ke 
yang susah, pengelompokan rapi, tata letak bagus dan tidak terpotong-potong 
kalimatnya, dan kemasannya menarik. 
3. Analisis Butir Soal 
Analisis soal merupakan kegiatan untuk mengkaji soal pada setiap item atau 
butirnya guna mengetahui kualitas dari setiap butir soal tersebut. “Analisis butir 
soal adalah suatu prosedur yang sistematis, yang akan memberikan informasi-
informasi yang sangat khusus terhadap butir tes yang kita susun” (Arikunto, 
2012: 220). Sedangkan menurut  Sudjana (2014: 135) analisis butir soal adalah 
pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes agar diperoleh perangkat pertanyaan 
yang memiliki kualitas yang memadai.Selain itu, menurut Daryanto (2008: 179) 
analisis butir soal adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengidentifikasi soal-




Dari beberapa pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa analisis 
butir soal adalah suatu kegiatan untuk mencari informasi guna mengetahui 
kualitas sebuah alat evaluasi yang berbentuk butir soal.  
Setelah mengetahui berbagai definisi dari analisis butir soal, kita tentunya 
ingin mengetahui tentang fungsi dari analisis butir soal. Fungsi analisis butir 
soal adalah sebagai berikut, antara lain untuk menentukan soal‐soal yang cacat 
atau tidak berfungsi penggunaannya, untuk meningkatkan butir soal melalui 
tiga komponen analisis yaitu tingkat kesukaran, daya pembeda, dan pengecoh 
soal, serta meningkatkan pembelajaran melalui ambiguitas soal dan 
keterampilan tertentu yang menyebabkan peserta didik sulit. Di samping itu, 
butir soal yang telah dianalisis dapat memberikan informasi kepada peserta 
didik dan guru. 
Analisis butir soal itu sendiri dibagi menjadi dua, yaitu analisis butir soal 
kualitatif dan analisis butir soal kuantitatif. Analisis butir soal kualitatif adalah 
penelaahan butir soal dari segi isi dan konstruksi (bentuknya). Pada prinsipnya 
analisis butir soal secara kualitatif dilaksanakan berdasarkan kaidah penulisan 
soal (tes tertulis, perbuatan, dan sikap). Aspek yang diperhatikan di dalam 
penelaahan secara kualitatif ini adalah setiap soalditelaah dari segi materi, 
konstruksi, bahasa/budaya, dan kunci jawaban/pedoman penskorannya. 
a. Analisis Kuantitatif 
Analisis secara kuantitatif dilakukan dengan menggunakan format 
penelaahan soal pilihan ganda yang dilakukan oleh peneliti. Terdapat dua 
pendekatan dalam analisis kuantitatif yaitu secara klasik dan modern. Analisis 
butir soal secara klasik adalah proses penelaahan butir soal melalui informasi 
24 
 
dari jawaban peserta didik guna meningkatkan mutu butir soal yang 
bersangkutan dengan menggunakan teori tes klasik.  
Aspek yang perlu diperhatikan dalam analisis butir soal secara klasik 
adalah setiap butir soal ditelaah dari segi: tingkat kesukaran butir, daya 
pembeda butir, dan penyebaran pilihan jawaban (untuk soal bentuk obyektif) 
atau frekuensi jawaban pada setiap pilihan jawaban (Depdiknas, 2008:11). 
1) Tingkat Kesukaran (TK) 
Menurut Zainul dan Nasution (2005:174) yang dimaksud tingkat 
kesukaran butir soal ialah proporsi peserta tes menjawab benar terhadap butir 
soal tersebut.  
Menurut Widoyoko ( 2017: 175) Tingkat kesukaran butir soal adalah 
proporsi peserta tes menjawab dengan benar terhadap suatu butir tes. Sedangkan 
angka yang menunjukan sulit atau mudahnya suatu butir tes dinamakan dengan 
indeks kesulitan yang dilambangkan dengan p (proportion corret) 
Menurut Daryanto dalam Evaluasi Pendidikan (2008:64) bilangan yang 
menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut indeks kesukaran 
(difficulty index). 
Menurut Kartowagiran dalam Penulisan Butir Soal (2012:15) tingkat 
kesukaran merupakan salah satu parameter butir soal, yang disimbolkan (pi), 
yakni rasio antara jawaban benar dan banyaknya penjawab butir soal. 
Analisis tingkat kesukaran soal ini dimaksudkan untuk menunjukkan 
proporsi peserta test yang menjawab benar pada butir soal sehingga dapat 
diketahui apakah soal tersebut tergolong mudah atau sukar. Rentang tingkat 
kesukaran ini dimulai dari 0,00 sampai 1,00. Jika butir soal memiliki angka 
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kesukaran 0,00 maka soal tersebut sangat sukar karena tidak ada siswa yag 
menjawab dengan benar. Begitu pula sebaliknya, jika suatu soal memiliki angka 
kesukaran 1,00 maka soal tersebut tergolong mudah karena semua peserta tes 
mampu menjawab dengan benar. 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu 
sukar. Soal yang terlalu mudah tidak akan merangsang siswa untuk 
mempertinggi dan menambah usaha dalam memecahkannya. Sebaliknya soal 
yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa menjadi cepat putus asa dan tidak 
mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya 
(Arikunto, 2009: 207). 







     Pi = Tingkat kesukaran butir soal ke i 
         i    = Nomor butir soal 
        n   = Banyaknya siswa yang menjawab butir soal dengan benar 
          N  = Banyaknya siswa yang menjawab butir soal 
(Kartowagiran, 2012:14) 
 
Selanjutnya hasil perhitungan disesuaikan dengan kriteria tingkat 
kesukaran yang telah ditetapkan, seperti yang dikutip dari Arikunto (2009: 210) 
dalam Tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1. Kriteria Tingkat Kesukaran 
Tingkat Kesukaran Kriteria 
0,00 – 0,30 
0,31 – 0,70 







Lain halnya dengan Dawson (dalam Kartowagiran 2012:23) 
menurutnya butir soal yang memiliki tingkat kesukaran antara 0,25-0,75 
dikatakan baik. 
2) Daya Beda (DP) 
Daya beda butir soal ialah indeks yang menunjukkan tingkat kemampuan 
butir soal membedakan kelompok yang berprestasi tinggi (kelompok atas) dari 
kelompok yang berprestasi rendah (kelompok bawah) diantara para peserta tes. 
(Zainul dan Nasution, 2005: 177) 
Menurut Kartowagiran dalam Penulisan Butir Soal (2012:15) daya beda 
suatu butir tes berfungsi untuk menentukan dapat atau tidaknya suatu butir tes 
membedakan kelompok dalam aspek yang diukur sesuai dengan perbedaan 
yang ada pada kelompok itu. 
Menurut Munadi dalam Modul Pelatihan Pengembangan Keterampilan 
Dasar Teknik Instruksional (2013:146) Daya beda butir soal adalah indeks yang 
menggambarkan tingkat kemampuan suatu butir soal untuk membedakan 
kelompok yang pandai dari kelompok yang kurang pandai (Zainul dan 
Nasution, 2005:177). 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal 
dapatmembedakan antara warga belajar/siswa yang telah menguasai 
materiyang ditanyakan dan warga belajar/siswa yang 
tidak/kurang/belummenguasai materi yang ditanyakan. Manfaat daya pembeda 
butir soaladalah seperti berikut ini: 
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a) Untuk meningkatkan mutu setiap butir soal melalui data empiriknya. 
Berdasarkan indeks daya pembeda, setiap butir soal dapat diketahui apakah 
butir soal itu baik, direvisi, atau ditolak. 
b) Untuk mengetahui seberapa jauh setiap butir soal dapat 
mendeteksi/membedakan kemampuan siswa, yaitu siswa yang telah memahami 
atau belum memahami materi yang diajarkan guru. Apabila suatu butir soal 
tidak dapat membedakan kedua kemampuan siswa itu, maka butir soal itu dapat 
dicurigai "kemungkinannya" seperti berikut ini. 
(1) Kunci jawaban butir soal itu tidak tepat. 
(2) Butir soal itu memiliki 2 atau lebih kunci jawaban yang benar 
(3) Kompetensi yang diukur tidak jelas 
(4) Pengecoh tidak berfungsi 
(5) Materi yang ditanyakan terlalu sulit, sehingga banyak siswa yang menebak 
(6) Sebagian besar siswa yang memahami materi yang ditanyakan berpikir 
adayang salah informasi dalam butir soalnya 
Indeks daya pembeda setiap butir soal biasanya juga dinyatakan dalam 
bentuk proporsi. Semakin tinggi indeks daya pembeda soal berartisemakin 
mampu soal yang bersangkutan membedakan warga belajar/siswa yang telah 
memahami materi dengan wargabelajar/peserta didik yang belum memahami 
materi. Indeks dayapembeda berkisar antara ‐1,00 sampai dengan +1,00. 
Semakin tinggi daya pembeda suatu soal, maka semakin kuat/baik soal itu. Jika 
daya pembeda negatif (<0) berarti lebih banyak kelompok bawah (warga 
belajar/peserta didik yang tidak memahami materi) menjawab benar soal 
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dibanding dengan kelompok atas (warga belajar/peserta didik yang memahami 
materi yang diajarkan guru).  
Menurut Suryabrata dalam Kartowagiran (2012:17)  untuk mengetahui 
daya pembeda soal bentuk pilihan ganda adalah dengan menggunakan rumus 









𝑃𝑏𝑖𝑠 = Korelasi Biserial 
𝑀𝑏 = Rerata-rata skor peserta yang menjawab benar 
𝑀𝑠 = Rerata skor peserta yang menjawab salah 
𝜎𝜏 = Simpangan baku skor total 
𝑝 = Proporsi banyaknya peserta yang menjawab benar 
𝑞 = 1-p 
 
Selanjutnya hasil perhitungan tersebut disesuaikan dengan 
klasifikasidaya beda soal seperti yang telah ditetapkan. Klasifikasi daya beda 
menurut Fernandes dalam Kartowagiran (2012:23) dapat dilihat dalam Tabel 2 
sebagai berikut. 
Tabel 2. Klasifikasi Daya Beda Soal 




0,00 – 0,20 





Sangat Jelek (soal harus diganti) 
 
3) Efektivitas Pengecoh  
Menurut Arikunto (2012: 233) bahwa sebuah pengecoh (distractor) dapat 
dikatakan berfungsi dengan baik apabila pengecoh tersebut mempunyai daya 
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tarik yang besar bagi pengikut-pengikut tes yang kurang memahami konsep 
atau kurang menguasai bahan. Sebaliknya pengecoh yang tidak dipilih sama 
sekali berarti pengecoh tersebut jelek. Suatu pengecoh dapat dikatakan 
berfungsi dengan baik apabila dipilih minimal oleh 5% pengikut tes.  Soal 
pilihan berganda dilengkapi dengan beberapa alternatif jawaban, yang disebut 
dengan option (opsi). Opsi berkisar antara 3 sapai 5 buah. Berdasarkan opsi 
tersebut terdapat salah satu kunci jawaban salah/ pengecoh. Jika soal memiliki 
suatu kekurangan dalam perumusan kalimat dapat ditulis kembali/revisi dengan 
perubahan seperlunya.   
Dengan melihat pola jawaban soal, dapat diketahui:  
1) Taraf kesukaran soal  
2) Taraf pembeda soal  
3) Baik dan tidaknya pengecoh  
Suatu pengecoh dapat diperlakukan dengan 3 (tiga) cara:  
1) Diterima karena sudah baik  
2) Ditulis kembali, karena kurang baik  
3) Ditolak, karena tidak baik  
Tabel 3. Kalsifikasi Efektivitas Pengecoh (Distractor)  
Jumlah Pemilih Kategori 
≥ 5% Berfungsi baik 
< 5%  Berfungsi kurang baik 
Sumber: Arikunto, 2012: 234 
4) Reliabilitas  
Tujuan utama menghitung reliabilitas skor tes adalah untuk mengetahui 
tingkat ketepatan (precision) dan keajegan (consistency) skor tes.Indeks 
reliabilitas berkisar antara 0 ‐ 1. Semakin tinggi koefisienreliabilitas suatu tes 
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(mendekati 1), makin tinggi pulakeajegan/ketepatannya.Tes yang memiliki 
konsistensi reliabilitas tinggi adalah akurat, reproducibel, dangeneralized 
terhadap kesempatan testing dan instrumen tes lainnya. Secara rincifaktor  
kutipan dari Depdiknas (2008:17) yang mempengaruhi reliabilitas skor tes di 
antaranya: 
a) Semakin banyak jumlah butir soal, semakin ajek suatu tes. 
b) Semakin lama waktu tes, semakin ajek. 
c) Semakin sempit range kesukaran butir soal, semakin besar keajegan. 
d) Soal‐soal yang saling berhubungan akan mengurangi keajegan. 
e) Semakin objektif pemberian skor, semakin besar keajegan. 
f) Ketidaktepatan pemberian skor. 
g) Menjawab besar soal dengan cara menebak. 
h) Semakin homogen materi semakin besar keajegan. 
i) Pengalaman peserta ujian. 
j) Salah penafsiran terhadap butir soal. 
k) Menjawab soal dengan buru‐buru/cepat. 
l) Kesiapan mental peserta ujian. 
m) Adanya gangguan dalam pelaksanaan tes. 
n) Jarak antara tes pertama dengan tes kedua. 
o) Mencontek dalam mengerjakan tes. 
p) Posisi individu dalam belajar. 
q) Kondisi fisik peserta ujian. 
 
Untuk mengetahui koefisien reliabilitas tes soal bentuk pilihan ganda 
digunakan rumus Kuder Richadson 20 (KR‐20) yang dikutip dari Kartowagiran 
(2012:22) seperti berikut ini. 









𝑘 =  Jumlah butir soal 
p  =  Proporsi peserta tes yang menjawab benar 
q  =  Proporsi peserta tes yang menjawab salah (q = 1 – p) 
n  = Jumlah butir soal 






Dalam analisis butir soal kita juga mengenal istilah validitas. Dengan 
adanya validitas dari instrumen ini diharapkan agar hasil yang diperoleh juga 
valid (hasil test/ujian) sehingga validitas butir soal sangat penting. Menurut 
Sudijono (2010:163) validitas merupakan daya ketepatan mengukur yang 
merupakan tanda bahwa tes hasil belajar baik. 
Analisis validitas dibagi menjadi dua macam, yaitu validitas logis dan 
validitas empiris. Validitas logis adalah validitas yang diperoleh atas dasar hasil 
pemikiran, validitas yang diperoleh dengan berpikir secara logis (Sudijono, 
2010:164). Menurut Arikunto (2009: 65) validitas logis sebuah instrumen 
menunjuk kepada kondisi bagi sebuah instrumen yang memenuhi persyaratan 
valid berdasarkan hasil penalaran. 
Validitas logis terdiri dari dua macam, yaitu validitas isi (content 
validity) dan validitas konstruksi (Construct Validity). Validitas isi adalah 
validitas yang diperoleh setelah hasil penganalisisan, penelusuran atau 
pengujian terhadap isi yang terkandung dalam tes hasil belajar tersebut 
(Sudijono, 2011:164). Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila 
mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran 
yang diberikan (Arikunto, 2009:67). Sedangkan validitas konstruksi adalah 
vaiditas yang ditilik dari segi susunan, kerangka atau rekaannya (Sudijono, 
2011:166). Sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila butir-
butir soal yang membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir seperti 
yang disebutkan dalam Tujuan Instruksional Khusus. 
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Menurut Sudijono (2010: 167) validitas empiris adalah ketepatan 
mengukur yang didasarkan pada hasil analisis yang bersifat empirik. Test hasil 
belajar dapat dikatakan valid apabila test hasil belajar tersebut (sebagai alat 
pengukur keberhasilan belajar peserta didik) dengan tepat, benar, shahih, atau 
absah telah dapat mengukur atau mengungkap hasil-hasil belajar yang telah 
dicapai oleh peserta didik, setelah mereka menempuh proses belajar mengajar 
dalam jangka waktu tertentu (Sudijono, 2010: 93).  
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh wulan pada tahun 2019 yang berjudul 
“Analisis Butir Soal Pilihan Berganda Penilaian Akhir Semester Gasal Mata 
Pelajaran Pendidikaan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas V Di SD 
Negeri Jetis Kabupaten Bantul Tahun Pelajaran 2018/2019” menggunakan 
metode penelitian Deskriptif dengan pendekatan Kuantitatif. Tujuan dari 
penelitian yang dilakukan oleh wulan adalah untuk mengetahui tingkat 
kesukaran soal, efektivitas pengecoh, serta efektivitas distractor yang mana 
dalam penelitian tersebut didapati hasil sebagai berikut :  
a) Ditinjau dari tingkat kesukaran menunjukan sebanyak  3 butir soal (12%) 
dalam kategori sukar, 12 butir soal (48%) dalam kategori sedang, dan 10 
butir soal (40%) dalam kategori mudah. 
b) Ditinjau dari tingkat daya pembeda terdapat 10 butir soal (40%) dalam 
kategori Jelek, 11 butir soal (44%) dalam kategori Cukup, 3 butir soal (12%) 
baik, dan 1 butir soal (4%) Negatif atau tidak memiliki daya pembeda. 
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c) Ditinjau dari efektivitas fungsi distractor dari 100 opsi yang ada diperoleh 
79 (79%) opsi berfungsi baik, dan 21 (21%) opsi memiliki fungsi yang 
kurang baik. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Galuh Werdiningsih tahun 2015 yang 
berjudul “Analisis Kualitas Butir Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata 
Pelajaran Ekonomi Kelas XII IPS  SMAN 2 Banguntapan Tahun Ajaran 
2014/2015” menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas soal, reliabilitas soal, daya 
beda soal, serta tingkat kesukaran soal sehingga dalam penelitian tersebut 
didapati hasil sebagai berikut : 
a) Berdasarkan validitas, terdapat 31 soal atau sebesar 77,5% dinyatakan valid 
dan 9 soal atau sebesar 32,5% dinyatakan tidak valid.  
b) Berdasarkan reliabilitas diketahui soal tersebut memiliki reliabilitas sebesar 
0, 6776, sehingga dapat disimpulkan bahwa soal Ulangan Akhir Semester 
Gasal Mata Pelajaran Ekonomi kelas XII IPS SMAN 2 Banguntapan Tahun 
Ajaran 2014/2015 memiliki tingkat reliabilitas yang rendah. 
c) Berdasarkan daya pembeda, sebanyak 22 butir soal atau sebesar 55% 
memiliki daya pembeda jelek, 15 soal atau sebesar 37,50% memiliki daya 
pembeda cukup, 1 butir soal atau sebesar 2,50% memiliki daya pembeda 
soal yang baik, dan 2 soal atau sebesar 5% memiliki daya pembeda negatif 
atau tidak baik.  
d) Berdasarkan tingkat kesukaran, terdapat 5 butir soal atau sebesar 12,5% 
yang termasuk dalam soal yang sukar, 22 soal atau sebesar 55% tergolong 
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dalam soal sedang, dan sebanyak 13 soal atau 32,5% termasuk dalam soal 
yang mudah. 
C. Kerangka Berfikir 
Guru memiliki kewajiban mengevaluasi hasil belajar peserta didiknya, 
untuk mengetahui seberapa jauh keberhasilan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Tes Ujian akhir semester merupakan salah satu evaluasi yang 
digunakan oleh guru untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik 
terhadap materi yang telah diajarkan selama satu semester. Menggingat 
pentingnya tes tersebut maka inilah alasan guru harus mengetahui kaidah-
kaidah penyusunan tes yang tepat dan memastikan bahwa butir soal yang 
digunakan benar-benar berkualitas dan berfungsi dengan baik sebagai alat 
pengukur kemampuan peserta didik dan mampu membedakan siswa yang 
pandai maupun kurang pandai.  
Ujian akhir semester merupakan salah satu alat penilaian. Agar alat 
penilaian ini dikatakan baik, maka butir-butir soal yang terdapat pada alat ini 
haruslah baik. Dalam usaha untuk mengetahui apakah soal yang telah disusun 
merupakan soal yang baik, maka soal tersebut harus dianalisis. Untuk 
menentukan baik tidaknya soal maupun terhadap perangkat soal, diperlukan 
analisis terhadap butir-butir soal maupun perangkat soal. Beberapa syarat harus 
yang harus dipenuhi dalam suatu soal diantaranya adalah valid, reliabel, 
memiliki taraf kesukaran yang sedang dan dapat membedakan siswa yang 





























Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 
 
  
Soal UAS PJOK Kelas V TA 
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Hasil Analisis Butir UAS Soal Sudah Diketahui Daya Beda Soal, 
Tingkat Kesukaran Soal, Efektivitas Pengecoh dan Distractor 
Mana yang Menyesatkan. 
Butir Soal UAS PJOK Kelas V 






A. Desain Penelitian 
Penelitian ini adalah model penelitian ex post facto. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian survei. Survei 
dilakukan terhadap lembar kerja ujian PJOK siswa semester ganjil, soal ujian 
ahir semester ganjil, dan kunci jawaban yang telah di buat oleh guru PJOK. 
Survei yang dilakukan guna mengkaji soal ujian ahir semerter ganjil mata 
pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah dasar 
panggang. Dalam penelitian ini peneliti mengkaji soal ujian ahir semester 
ganjil dibandingkan dengan lembar kerja ujian siswa PJOK dan dibandingkan 
juga dengan kunci jawaban, hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kesukaran soal, daya beda soal, efektifitas pengecoh serta distractor mana yang 
menyesatkan.    
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Panggang yang beralamatkan di Jl. 
Samas, Tempel, Sidomulyo, Kec. Bambanglipuro, Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta, kode pos 55764 dan dilaksanakan dalam waktu sekitar 4 bulan 
mulai dari bulan Februari sampai dengan bulan Mei 2020 dengan tahapan-







Tabel 4. Tahapan Penelitian 
No. Tahapan Penelitian Waktu Pelaksanaan 
1. Survei Awal Maret 2020 
2. Penyusunan Judul Penelitian Maret 2020 
3. Punyusunan Proposal Maret 2020 
4. Pengambilan Data April 2020 
5. Pengolahan dan Analisis Data April 2020 
6. Penulisan Laporan Penelitian Mei 2020 
 
C. Subjek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh soal dan lembar jawab ujian 
semester ganjil mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di 
SD Panggang tahun ajaran 2019/2020. Sumber informasi data yang didapatkan 
dan digunakan dalam penelitian ini adalah kunci jawaban soal ujian beserta 
semua hasil pekerjaan dari seluruh siswa kelas V yang mengikuti ujian 
semester ganjil di SD Panggang. Sedangkan siswa kelas V itu sendiri terbagi 
dalam 2 kelas yaitu kelas A dan B, dari kedua kelas tersebut semple yang akan 
digunakan adalah kelas A. 
D. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode survei catatan. Survei ini sering 
disebut survey of records, karena dalam kegiatan penelitian ini banyak 
menggunakan sumber-sumber yang berupa catatan, dokumentasi atau 
informasi non-reaksi (Sukardi, 2010:197). Adapun langkah-langkah penelitian 
ini sebagai berikut. 
1. Menentukan tujuan survei. 
2. Pengumpulan data berupa catatan dan dokumentasi. 
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3. Menggunakan program komputer yang relevan dan efisien. 
4. Mempertimbangkan sifat-sifat penting dari responden yang menjadi sasaran 
ketika survei dilaksanakan dan analisis data dilakukan (Sukardi, 2010:201). 
Data dokumentasi yang diamati diperoleh langsung dan bersumber dari 
tim guru dan guru panitia pelaksanaan Ujian Akhir Semester. Data diperoleh 
dengan menelusuri arsip-arsip sekolah yang berupa benda mati yaitu berupa 
soal ujian, kunci jawaban dan hasil jawaban pekerjaan siswa.  
Instrumen dalam penelitian ini berbentuk kriteria. Informasi dari data 
yang diperoleh dapat langsung digunakan sebagai bahan analisis data untuk 
mengetahui isi dan konsruksi soal, tingkat kesukaran soal, daya beda soal, 
penyebaran atau keberfungsian pengecoh dan reliabilitas soal ujian, 
selanjutnya dikorelasikan dengan kriteria yang sudah ada. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah suatu kegiatan untuk meneliti, memeriksa, 
mempelajari, membandingkan data yang ada dan membuat interpetasi yang 
diperlukan. Analisis data ini bertujuan mengubah data mentah dari hasil 
pengukuran menjadi data yang lebih halus sehingga memberikan arah untuk 
pengkajian lebih lanjut. Pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis butir secara kuantitatif. 
Analisis secara kuantitatif dilakukan dengan menggunakan format 
penelaahan soal pilihan ganda yang dilakukan oleh peneliti. Terdapat dua 
pendekatan dalam analisis kuantitatif yaitu secara klasik dan modern. Analisis 
butir soal secara klasik adalah proses penelaahan butir soal melalui informasi 
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dari jawaban peserta didik guna meningkatkan mutu butir soal yang 
bersangkutan dengan menggunakan teori tes klasik.  
Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data kuantitatif. 
Pada analisis data kuantitatif, peneliti menggunakan pendekatan klasik 
menggunakan komputer dengan program ITEMAN. Pemilihan analisis klasik 
di sini dikarenakan mempunyai beberapa kelebihan diantaranya adalah murah, 
dapat dilaksanakan sehari-haridengan cepat menggunakan komputer, murah, 
sederhana, familier dan dapat menggunakan data dari beberapa peserta didik 
atau sampel kecil (Millman dan Greene,1993: 358). Sedangkan penggunaan 
program komputer dikarenakan tingkat keakuratan hitungan dengan 
menggunakan program komputer lebih tinggi bila dibandingkan dengan diolah 
secara manual atau menggunakan kalkulator/tangan. 
Program ITEMAN (Item and Test Analysis) versi 3.00 adalah suatu 
program yang digunakan untuk menganalisis butir soal secara klasik. Dari 
program ini nantinya akan didapatkan tingkat kesukaran, daya pembeda soal, 
dan efektivitas pengecoh serta reliabilitas soal. Alasan digunakannya ITEMAN 
sebagai program untuk mengolah data secara empiris adalah lebih tepat, 
efektif, dan mudah digunakan yang sesuai dengan teori tes klasik. 
Item And Test Analysis (ITEMAN) merupakan program komputer yang 
digunakan untuk menganalisis butir soal secara teori klasik. Program ini 
dikembangkan oleh Assessment Systems Corporation. Hasil analisis meliputi: 
tingkat kesukaran butir soal, daya pembeda soal, statistik sebaran jawaban, 
kehandalan/reliabilitas tes, kesalahan pengukuran (standar error), dan 
distribusi skor serta skor setiappeserta tes. 
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Program ini dapat digunakan untuk: (1) menganalisis data file (format 
ASCII) jawaban butir soal yang dihasilkan melalui manual entry data atau dari 
mesin scanner; (2) menskor dan menganalisis data soal pilihan ganda dan skala 
Likert untuk 30.000 siswa dan 250 butir soal; (3) menganalisis sebuah tes yang 
terdiri dari 10 skala (subtes) dan memberikan informasi tentang validitas setiap 
butir(daya pembeda, tingkat kesukaran, proporsi jawaban pada setiap option), 
reliabilitas (KR-20/Alpha), standar error of measurement, mean, variance, 
standar deviasi, skew, kurtosis untuk jumlah skor pada jawaban benar, skor 
minimum dan maksimum, skor median, dan frekuensi distribusi skor. 
F. Analisis Soal 
Dalam analisis butir soal, perhatian terutama ditujukan kepada meilai 
mutu butir soal, yang berdasarkan tiga karakteristik butir soal dianntaranya : 







Pi  = Tingkat kesukaran butir soal ke i 
i    = Nomor butir soal 
n   = Banyaknya siswa yang menjawab butir soal dengan benar 
N  = Banyaknya siswa yang menjawab butir soal  
 
Tabel 5. Kriteria Tingkat Kesukaran 
Tingkat Kesukaran Kriteria 
0,00 – 0,30 
0,31 – 0,70 




















𝑃𝑏𝑖𝑠 = Korelasi Biserial 
𝑀𝑏 = Rerata-rata skor peserta yang menjawab benar 
𝑀𝑠 = Rerata skor peserta yang menjawab salah 
𝜎𝜏 = Simpangan baku skor total 
𝑝 = Proporsi banyaknya peserta yang menjawab benar 
𝑞 = 1-p 
Tabel 6. Klasifikasi Daya Beda Soal 




0,00 – 0,20 





Sangat Jelek (soal harus diganti) 
Sumber :Fernandes dalam Kartowagiran (2012:23) 
3. Evektivitas pengecoh 




Keterangan :  
IP = indeks pengecoh  
P  = jumlah peserta didik yang memilih pengecoh  
N  = jumlah peserta didik yang ikut tes  
B  = jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal  
n   = jumlah alterbatif jawaban (opsi)  
1 = bilangan tetap 
Tabel 7. Kalsifikasi Efektivitas Pengecoh (Distractor)  
Jumlah Pemilih Kategori 
≥ 5% Berfungsi baik 
< 5%  Berfungsi kurang baik 






4. Distractor mana yang menyesatkan 
 Distractor yang menyesatkan nanti akan di analisis dengan program 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas butir soal pilihan 
berganda Ujian Akhir Semester Ganjil mata pelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan kelas V di Sekolah Dasar Panggang Kabupaten Bantul 
Tahun Ajaran 2019/2020. Beberapa hal yang ingin diketahui dari analisis ini 
Antara lain tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas pengecoh serta 
distractor mana yang menyesatkan, yang terdiri atas 5 KD atau 25 butir soal 
dengan 22 peserta tes yang terdiri dari seluruh siswa kelas V SD Panggang. 
Data diperoleh dengan menggunakan metode survei. Survei dilakukan 
terhadap lembar jawab Ujian Akhir Semester Mata Pelajaran Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan kelas V semester ganjil tahun ajaran 
2019/2020. Selanjutnya lembar jawab tersebut dianalisis dengan bantuan 
program ITEMAN V3.00 untuk menghitung analisis butir soal pilihan berganda 
ditinjau dari tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas pengecoh serta 
distractor mana yang menyesatkan. Hasil analisis yang dilakukan dan sesuai 









Tabel 8. Hasil Analisis Soal Pilihan Ganda Ujian Ahir Semester Ganjil 
Analisis Kategori Jumlah Presentase 
 
Kesukaran 
Sukar 2 8% 
Sedang 7 28% 
Mudah 16 64% 
 
Daya Beda 
Baik 7 28% 
Cukup 9 36% 
Jelek 5 20% 
Negatif 4 16% 
Efektivitas 
Pengecoh 
Baik 70 70% 
Kurang Baik 30 30% 
Distractor yang 
Menyesatkan 
Ada  8 32% 
Tidak Ada 17 68% 
Berdasarkan pada tabel 8 di atas, hasil analisis soal pilihan berganda 
Ujian Akhir Semester mata pelajaran PJOK kelas V di SD Panggang 
Kabupaten Bantul Tahun Ajaran 2019/2020 dapat disajikan dalam diagram 
batang tampak pada gambar 2 sebagai berikut: 
Gambar 2. Diagram Batang Hasil Analisis Soal Pilihan Berganda Mata Pelajaran 





























       Tingkat Kesukaran                   Daya Beda                              Pengecoh                Distractor 
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1. Tingkat Kesukaran 
Berdasarkan dari hasil analisis butir soal pilihan berganda (Multiple 
Chois) mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan ditinjau 
dari segi tingkat kesukaran melalui Program ITEMAN maka diperoleh hasil 
bahwa dari total 25 butir soal pilihan berganda sebanyak  2 butir soal (8%) 
dalam kategori sukar, 7 butir soal (28%) dalam kategori sedang, dan 16 butir 
soal (64%) dalam kategori mudah. Secara lebih rinci dapat kita lihat pada 
Tabel  9 berikut ini. 
         Tabel 9. Distribusi Tingkat Kesukaran Butir Soal Mata Pelajaran PJOK 
No Kategori No Soal Jumlah Presentase 
1. Sukar 
(0,00-0,30) 
KD 3.1 (1) 




KD 3.1 (2) (5) 
KD 3.2 (3) 
KD 3.3 (4) 
KD 3.4 (3)  




KD 3.1 (3) (4)  
KD 3.2 (1) (2) (4) (5)  
KD 3.3 (1) (2) (3) (5) 
KD 3.4 (1) (2) (4) (5) 
KD 3.5 (2) (4) 
16 64% 
Jumlah 25 100% 
Berdasarkan pada tabel 9 di atas, tingkat kesukaran soal pilihan 
berganda Ujian Akhir Semester mata pelajaran PJOK kelas V di SD 
Panggang Kabupaten Bantul dapat disajikan dalam diagram batang tampak 




Gambar 3.  Diagram Batang Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Berganda Mata 
Pelajaran   PJOK   Kelas   V   di SD   Panggang    Tahun   Ajaran 
2019/2020 
2. Daya Beda 
Berdasarkan hasil analisis butir soal pilihan berganda (Multiple 
Chois) mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dari segi 
daya pembeda melalui program ITEMAN diperoleh hasil bahwa dari total 
25 butir soal pilihan berganda yang diujikan  terdapat 7 butir soal (28%) 
dalam kategori Baik, 9 butir soal (36%) dalam kategori Cukup, 5 butir soal 
(20%) jelek, dan 4 butir soal (16%) Negatif atau tidak memiliki daya 
pembeda. Hasil hanya 4 kriteria dari 5 kriteria yang ada di dalam kajian 
teori. Meskipun demikian hal ini tidak masalah karena angka yang muncul 
menunjukan kualitas tes tersebut apa adanya dari program yang digunakan 
untuk menganalisis. Kemudian bila didistribusikan berdasarkan indeks daya 



















Tabel 10. Distribusi Daya Pembeda Butir Soal Mata Pelajaran Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
No Kategori No Soal Jumlah Presentase 
1. Baik Sekali 
(0,71-1,00) 
- - - 
2. Baik 
(0,41-0,70) 
KD 3.1 (3) (4) 
KD 3.3 (4) (5)  
KD 3.4 (2) (4)  




KD 3.2 (1) (3) (4) (5) 
KD 3.3 (1) (3)  
KD 3.4 (3)  




KD 3.1 (2) (5)  
KD 3.3 (2) 
KD 3.4 (5)  
KD 3.5 (4)  
5 20% 
5. Negatif KD 3.1 (1)  
KD 3.2 (2)  
KD 3.4 (1)  
KD 3.5 (3)  
4 16% 
Jumlah 25 100% 
 
Berdasarkan pada tabel 10 di atas, Daya Pembeda soal pilihan 
berganda Ujian Akhir Semester mata pelajaran PJOK kelas V di SD 
Panggang Kabupaten Bantul dapat disajikan dalam diagram batang tampak 





Gambar 4.  Diagram Batang Daya Pembeda Soal Pilihan Berganda Mata 
Pelajaran  PJOK  Kelas  V di SD  Panggang   Tahun   Ajaran 
2019/2020 
 
3. Efektivitas Pengecoh 
Efektivitas Pengecoh dikatakan baik apabila alternatif jawaban yang 
dibuat sebagai pengecoh dipilih minimal oleh 5% dari jumlah keseluruhan 
peserta tes. Berdasarkan dari hasil analisis butir soal pilihan berganda mata 
pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan melalui program 
ITEMAN  dari segi efektivitas fungsi pengecoh dengan total 100 opsi dari 
25 soal pilihan berganda yang diujikan diperoleh  70 opsi berfungsi baik 
dari 25 butir soal, dan 30 opsi memiliki fungsi yang kurang baik dari 18 
butir soal. Hasil analisis fungsi pengecoh soal pilihan berganda mata 
pelajaran PJOK kelas V di SD Panggang Kabupaten Bantul Tahun Ajaran 















Presentase Analisis Daya Beda
Baik Cukup Jelek Negatif
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Tabel 11. Fungsi Pengecoh Soal Butir Soal Mata Pelajaran Pendidikan  
    Jasmani Olahraga dan Kesehatan 




KD 3.1 (1abcd) (2abcd) 
(3ac) (4ac) (5abcd) 
KD 3.2 (1bcd) (2cd) (3abc) 
(4abd) (5abd) 
KD 3.3 (1bd) (2bc) (3b) 
(4abcd) (5ac) 
KD 3.4 (1ad) (2ab) (3abcd) 
(4acd) (5bc) 
KD 3.5 (1acd) (2abc) 






KD 3.1 (3bd) (4bd)  
KD 3.2 (1a) (2ab) (3d) (4c) 
(5c) 
KD 3.3 (1ac) (2ad) (3acd)  
(5bd) 
KD 3.4 (1bc) (2cd) (4b) 
(5ad) 
KD 3.5 (1b) (2d) (4ab) 
30 30% 
Jumlah 100 100% 
 
Berdasarkan pada tabel 11 di atas, Daya Beda soal pilihan berganda 
Ujian Akhir Semester mata pelajaran PJOK kelas V di SD Panggang 
Kabupaten Bantul dapat disajikan dalam diagram batang tampak pada 




Gambar 5.  Diagram Batang Efektivitas Pengecoh Soal  Pilihan  Berganda Mata 
Pelajaran PJOK Kelas V di SD Panggang Tahun Ajaran 2019/2020 
 
4. Distractor yang Menyesatkan 
Distractor dikatakan menyesatkan bila nilai biserial kunci jawaban 
lebih kecil dari nilai biserial pengecoh (Distractor). Berdasarkan dari hasil 
analisis butir soal pilihan ganda mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan melalui program ITEMAN  dari segi fungsi distractor yang 
menyesatkan dari 25 soal pilihan berganda yang diujikan diperoleh  data 8 
soal (32%) memiliki distractor yang menyesatkan dan 17 soal (68%) 
memiliki distractor yang tidak berfungsi. Hasil analisis fungsi distractor 
soal pilihan berganda mata pelajaran PJOK kelas V di SD Panggang 


















Tabel 12. Distractor yang Menyesatkan pada Butir Soal Mata Pelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
No Kategori No Soal Jumlah Presentase 
1. Distractor 
Menyesatkan 
KD 3.1 (1) (2) (5)  
KD 3.2 (2)  
KD 3.4 (1) (5)  








KD 3.1 (3) (4)  
KD 3.2 (1) (3) (4) (5) 
KD 3.3 (1) (2) (3) (4) (5) 
KD 3.4 (2) (3) (4)  
KD 3.5 (1) (2) (5)  
17 68% 
Jumlah 25 100% 
Berdasarkan pada tabel 12 di atas, Distractor yang menyesatkan 
pada soal pilihan berganda Ujian Akhir Semester mata pelajaran PJOK 
kelas V di SD Panggang Kabupaten Bantul dapat disajikan dalam diagram 
batang tampak pada gambar 6 sebagai berikut:  
 
      Gambar 6.  Diagram Batang Distractor yang Menyesatkan Soal Pilihan  













B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran suatu butir soal dipengaruhi oleh kemampuan 
dan keseriusan peserta didik yang melaksanakan ujian. Oleh karena itu, agar 
kemampuan peserta didik lebih terlihat, pendidik atau pembuat soal harus 
mempertimbangkan proporsi kesukaran dalam membuat soal. Hal ini 
dimaksudkan agar komposisi soal ideal antara soal sukar, soal sedang dan 
soal mudah. 
Hasil analisis butir soal pilihan ganda di SD Panggang Kabupaten 
Bantul Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas 
V yang telah dilakukan dengan program ITEMAN terhadap 25 butir soal 
didapat hasil 8% soal dalam kategori sukar, 28% soal dalam kategori 
sedang, 64% soal dalam kategori mudah.Diketahui bahwa masih terdapat 
begitu banyak soal yang termasuk dalam kategori mudah yakni sebanyak 
64% dari total keseluruhan, sehingga soal yang digunakan belum mampu 
merangsang siswa untuk memecahkan soal dengan tingkat kesukaran yang 
lebih tinggi. Jadi perlu dilakukan tindak lanjut  yang dapat dilakukan dari 
hasil analisis tingkat kesukaran tersebut yaitu : 
a) Menulis kembali soal yang memang telah memiliki tingkat kesukaran 
yang sudah baik (sedang) sehingga dapat digunakan kembali.  
b) Untuk butir soal yang mudah maupun sulit didapati opsi yang bisa 
dilakukan yaitu 1. Diteliti ulang dan diperbaiki agar meningkatkan 
tingkat kesukaran soal. 2. Dibuang apabila soal tersebut memang benar 
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benar tidak layak dan tidak dapat diperbaiki lagi sehingga menjadikan 
soal lebih berbobot serta nantinya dapat digunakan lagi.  
2. Daya Beda Soal 
Daya beda adalah kemampuan suatu butir soal dalam membedakan 
peserta ujian atau peserta didik yang telah menguasai materi dan peserta 
ujian atau peserta didik yang belum menguasai materi. Hasil analisis yang 
dilakukan menunjukkan bahwa 28% soal mempunyai daya beda baik, 36% 
soal mempunyai daya beda cukup, 20% soal mempunyai daya beda jelek 
serta 16% soal memiliki daya beda negatif (sangat jelek).  
Semakin tinggi nilai daya beda suatu butir soal, semakin baik butir 
soal tersebut. Walaupun kategori jelek mempunyai nilai positif, soal yang 
digunakan sebaiknya yang bernilai baik sekali, baik dan cukup. Jika soal 
jelek dan sangat jelek (negatif) akan tetap digunakan, maka harus melalui 
perbaikan terlebih dahulu agar dapat digunakan kembali walaupun untuk 
soal yang memiliki nilai negatif akan cukup sulit memberbaikinya.  
3. Efeltivitas Pengecoh 
Soal Ujian Semester Ganjil mata pelajaran PJOK kelas V di SD 
Panggang Kabupaten Bantul tahun ajaran 2019/2020 merupakan soal ujian 
pilihan ganda yang terdiri dari 25 butir soal dan mempunyai 4 alternatif 
jawaban. Dari 4 alternatif jawaban ini hanya terdapat 1 kunci jawaban dan 
yang lainnya merupakan pengecoh. Persentase pengecoh diperoleh dari 
jumlah peserta didik yang memilih jawaban a, b, c, atau d dan juga peserta 
didik yang tidak memilih alternatif jawaban yang tersedia. 
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Efektivitas pengecoh diakatakan berfungsi jika dipilih oleh minimal 
atau sama dengan 5% dari peserta ujian. Berdasarkan hal tersebut maka 
untuk jumlah minimal dipilih oleh peserta tes atau peseta didik dalam 
penelitian ini dikatakan berfungsi dengan baik apabila pengecoh dipilih 
minimal oleh 2 peserta tes atau peseta didik tes, karena jumlah subjek dari 
penelitian ini adalah 22 peserta tes. 
Berdasarkan hasil analisis efektivitas pengecoh dari 100 opsi dan 
dari 25 butir soal yang digunakan guru PJOK di SD Panggang Kabupaten 
Bantul menunjukan 70% pengecoh dapat dipertahankan karena mampu 
berfungsi dengan  baik, dan sisanya  30% lainya dapat 
diperbaiki/direvisi/ditinjau kembali seperlunya dengan cara mengganti 
pengecoh yang berpotensi hampir sama dengan jawaban sehingga dapat 
ditulis kembali dan dapat mengecoh peserta tes, sehingga dari data soal yang 
digunakan memiliki efektivitas yang tinggi karena terdapat lebih banyak 
pengecoh yang berfungsi dengan baik. 
4. Distractor yang Menyesatkan 
Distractor dikatakan menyesatkan bila nilai biserial kunci jawaban 
lebih kecil dari nilai biserial pengecoh (Distractor). Dalam aplikasi 
ITEMAN distractor yang menyesatkan dapat dilihat dengan jelas karena 
ada poin penanda jika dalam soal tersebut terdapat sebuah distractor yang 
menyesatkan, seperti hanya pada KD 3.1 nomor 2 dalam hasil analisis pada 
nomor 2 ada sebuah pernyataan “CHECK THE KEY C was specified, B 
works better” arti dari pernyataan tersebut adalah “kunci jawabannya 
adalah poin C, akan tetapi jika pilihan jawaban benar diletakkan pada point 
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B akan lebih baik”. Hal ini dapat terjadi karena distractor poin B itu lebih 
menarik daripada kunci jawaban poin C sehingga dapat dikatakan poin B 
itu adalah distractor yang menyesatkan. 
Berdasarkan dari hasil analisis butir soal pilihan ganda mata 
pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan melalui program 
ITEMAN  dari segi fungsi distractor yang menyesatkan dari 25 soal pilihan 
berganda yang diujikan diperoleh  data 8 soal (32%) memiliki distractor 








KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis butir soal 
pilihan ganda yang telah dilakukan meliputi tingkat kesukaran, daya beda 
soal, efektivitas pengecoh serta distractor yang menyesatkan pada soal 
pilihan berganda Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas V SD Panggang Kabupaten Bantul 
Tahun Ajaran 2019/2020, maka dapat disimpulkan dari 25 butir soal pilihan 
ganda setelah dilakukan analisis butir soal diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Ditinjau dari tingkat kesukaran menunjukan sebanyak  2 butir soal (8%) 
dalam kategori sukar, 7 butir soal (28%) dalam kategori sedang, dan 16 
butir soal (64%) dalam kategori mudah. 
2. Ditinjau dari daya beda soal menunjukan sebanyak  7 butir soal (28%) 
dalam kategori baik, 9 butir soal (36%) dalam kategori sedang, 5 butir 
soal (20%) dalam kategori jelek, dan 4 butir soal (16%) negatif. 
3. Ditinjau dari efektivitas pengecoh sebanyak  70 butir  alternative 
jawaban (70%) memiliki efektivitas pengecoh yang baik, dan 30 butir 
alternative jawaban (30%) memiliki efektivitas pengecoh kurang baik. 
4. Ditinjau dari distractor yang menyesatkan menunjukan sebanyak  8 butir 
soal memiliki distractor yang menyesatkan, dan 17 butir soal tidak 




5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Soal Ujian Semester Ganjil Mata 
Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Panggang 
2019/2020 sebanyak 19 butir soal (72%) tidak baik dan 6 butir soal 
(28%) baik. 
B. Keterbatasan 
 Dalam penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan dan 
kekurangan walaupun telah dilakukan dengan sebaik baiknya, keterbatasan 
dan kekurangan dalam penelitian ini Antara lain : 
1. Peneliti tidak dapat memantau secara langsung pengambilan data, 
sehingga peneliti tidak mengetahui tingkat kesungguhan siswa dalam 
mengerjakan soal tes dan apakah dengan seluruh kemampuanya sendiri 
dan bersungguh-sungguh atau tidak.  
2. Jawaban siswa banyak yang dicoret dan diganti ganti sehinga 
menyulitkan peneliti dalam melakukan koreksi jawaban yang dipilih 
oleh siswa. 
3. Penilitian ini baru sebatas penelitian analisis kuantitatif 
C. Saran 
 Setelah dilakukan analisis pada Soal Ujian Semester Ganjil Mata 
Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar 
Panggang tahun ajaran 2019/2020, dapat dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Saran untuk tim guru penyusun soal hendaknya melakukan uji coba 
serta analisis soal sebelum soal tersebut digunakan. Dengan adanya uji 
coba dan analisis diharapkan mendapatkan soal baik dan berkualitas. 
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2. Sebaiknya lembar jawab siswa dikoreksi sendiri oleh guru, sehingga 
tidak ada pembenaran atau penggantian jawaban oleh siswa. 
3. Sebelum soal digunakan kembali dalam proses evaluasi hendaknya soal 
yang perlu perbaikan diperbaiki terlebih dahulu agar memiliki kualitas 
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